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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mendeskripsikan pelaksanaan tradisi 

megibung mulai dari tahap persiapan, tahap pengolahan, tahap penyajian dan 

penyelesaian megibung di Desa Tenganan Kabupaten Karangasem (2) 

mendeskripsikan etika makan dalam tradisi megibung di Desa Tenganan Kabupaten 

Karangasem. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yaitu menggunakan metode observasi dan wawancara dengan 

instrumen penelitian yaitu lembar observasi dan pedoman wawancara. Analisis data 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan : 

(1) pelaksanaan tradisi megibung di Desa Tenganan terdiri dari tahap persiapan yaitu 

persiapan untuk megibung dan persiapan untuk hidangan megibung yang dilakukan 

oleh penyelenggara acara beserta kerabatnya dengan dipimpin oleh juru patus. Pada 

tahap pengolahan, olahan megibung yang dibuat meliputi nasi putih, olahan lawar 

yaitu lawar trung, lawar penyu, lawar putih/madam, olahan sate yang meliputi sate 

tusuk, sate lilit, urutan, slobor blimbing dan jejeruk. Pada tahap penyajian, hidangan 

megibung terdiri dari gibungan yang diletakkan ditengah dan karangan (lauk pauk) 

yang diletakkan di sisi kanan dan kiri gibungan dan penyelesaian megibung diakhiri 

dengan pembersihan area megibung oleh penyelenggara acara (2) etika makan dalam 

tradisi megibung di Desa Tenganan terdiri dari aturan umum yang ditunjukkan untuk 

seluruh peserta megibung dan aturan khusus yang ditunjukkan untuk masing-masing 

individu peserta megibung yang semua aturan tersebut harus dapat disepakati, ditaati, 

dan dilaksanakan oleh seluruh peserta megibung karena mengandung nilai agama, 

nilai moral, dan nilai budaya yang tinggi. 

Kata Kunci : identifikasi, tradisi megibung, etika makan di desa Tenganan. 
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Abstract 

This study aims to: (1) describe the implementation of the tradition megibung 
starting from the preparation stage, processing stage, presentation stage and 

completion of the megibung in Tenganan Village, Karangasem Regency (2) 

describing the ethics of eating in the tradition megibung in Tenganan Village , 

Karangasem Regency. This type of research is a qualitative descriptive study. The 

technique of collecting data is using the method of observation and interviews with 

instruments research, namely the observation sheet and interview guidelines.analysis 

Data Using qualitative descriptive analysis techniques. The results showed: (1) pime 

Frametradition megibung in Tenganan consists of the preparation stage is preparation 

for megibung and preparation for an megibung conducted by the organizers of the 

event along with his relatives, led by juru patus. At the stage processing, the 

preparations megibung made for include white rice, processed lawarnamely lawar 

trung, lawar penyu , lawar putih / madam, sate preparations which include sate tusuk, 

sate lilit, urutan, slobor belimbingandjejeruk. At the serving stage, the dish megibung 

consists of gibungan laid in the middle and compositions (side dishes) are placed on 

the right and left gibungan and settlement megibung concludes with cleanup area 

megibung by the event organizers (2) ething eat in the tradition megibung in 

Tenganan consists of a general rule aimed at for all participants megibung and special 

rules aimed at each individual participant megibung , all of which must be agreed 

upon, obeyed and implemented by all participants megibung because they contain 

high religious, moral and cultural values. 
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